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Abstrak

Bystander Effect adalah pengurangan perilaku menolong yang disebabkan adanya kehadiran orang lain. Faktor
yang mempengaruhi bystander effect adalah empati. Empati adalah kemampuan untuk memahami kondisi dan
ikut merasakan sebagian emosional orang lain. Penelitian ini ingin melihat hubungan antara empati dengan
bystander effect pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi berganda.
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 200 remaja yang berusia 10- 21 tahun (41 laki-laki dan 159 perempuan)
dengan menggunakan teknik quota sampling. Penelitian menemukan terdapat hubungan yang signifikan antara
empati dengan bystander effect yang menunjukkan bahwa semakin tinggi empati makan semakin rendah
bystander effect dan bila empati rendah maka bystander effect akan tinggi. Penelitian ini dapat menjadi masukkan
untuk menurunkan perilaku bystander effect dengan cara meningkatkan empati baik dari aspek afektif maupun
aspek kognitif.

Kata kunci: Empati, Bystander Effect, Remaja
Abstract

Bystander Effect is a reduction in helping behavior due to the presence of other people The factor that influences
the bystander effect is empathy. Empathy is the ability to understand conditions and share the emotions of other
people. This research wants to see the relationship between empathy and the bystander effect in adolescents. This
research uses quantitative methods with multiple regression analysis. The subjects in this study were 200 teenagers
aged 10-21 years (41 men and 159 women) using quota sampling techniques. The research found that there is a
significant relationship between empathy and the bystander effect, which shows that the higher the empathy, the
lower the bystander effect and if empathy is low, the bystander effect will be high. This research can be an input
for reducing bystander effect behavior by increasing empathy from both the affective and cognitive aspect.

Keywords: Empathy, Bystander Effect, Teenagers.

PENDAHULUAN

Penanaman pendidikan moral yang diajarkan kepada remaja mengenai nilai-nilai prososial
menjadi faktor yang sangat penting agar terhindar dari perilaku yang tidak baik (Mak, Leung
& Loke, 2019). Faktanya, di era yang sudah modern ini banyak remaja yang bersikap apatis
terhadap lingkungan sekitar, sehingga terjadi bystander effect (Fahmi, 2017). Bystander effect
sebagai bentuk perilaku penurunan intensitas perilaku menolong dikarenakan banyak individu
lain yang berada dalam situasi tersebut (Cherry, 2020). Meningkatnya perilaku bystander effect
menunjukkan adanya penurunan perilaku prososial yang seharusnya dimiliki remaja yang
diperlukan saat berada di lingkungan sosial.

Temuan Mercer dan Clayton (2012) yang melakukan eksperimen terhadap siswa laki-laki
menunjukkan bahwa para siswa tidak menolong bila ada individu yang mengalami kesusahan
atau kesakitan dan lebih memilih untuk tidak menolong karena orang lain disekitarnya lebih
banyak. Fenomena seorang siswa SMP mengalami perundungan yang dilakukan oleh temannya
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hingga tulang hidung siswa tersebut patah namun tidak ada satupun diantara mereka yang
menghentikan perundungan tersebut, walaupun di dalam kelas itu terdapat guru dan beberapa
siswa lain (Hendri, 2019).

Fenomena ini menunjukkan bahwa bystander effect terjadi dan bila dibiarkan akan
berdampak membuat para remaja memiliki rasa takut, apatis, menunggu orang lain memulai,
dan saling mengandalkan, namun bila bystander effect meningkat akan memberikan dampak
positif, sehingga membuat seseorang lebih waspada terhadap dirinya sendiri untuk tidak
mengalami situasi yang buruk di tengah keramaian (Zaedy, Setiawan, & Iriansyah, 2021).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bystander effect secara umum tidak berlaku dalam
situasi non-darurat, seperti yang dilakukan oleh Sierksma, Thijs, dan Verkuyten (2014) mereka
mempelajari seorang siswa dan menyimpulkan bahwa perilaku membela diri cenderung
meningkat ketika ada saksi. Penelitian yang dilakukan oleh Song dan Oh (2017) mengenai
bullying dan bystander effect dan ditemukan hasil bahwa faktor-faktor seperti tidak adanya
kehadiran orang lain, pengalaman seseorang sebelumnya sebagai korban, dan tingkat empati
memiliki pengaruh terhadap perilaku bystander effect.

Wiradharma dan Septiyadi (2016) menyatakan bahwa sifat seseorang menjadi salah satu
faktor untuk melakukan bystander effect dan beberapa penelitian membuktikan bahwa sifat
memiliki hubungan dengan kecenderungan untuk menolong. Kecenderungan untuk menolong
orang lain dikenal dengan istilah empati, dikarenakan respon empati dapat mendorong individu
untuk bereaksi dengan mendukung dan tidak agresif (Machackova dkk, 2016). Menurut Lestari,
Anggriana, dan Pratama (2020) empati merupakan kemampuan seseorang untuk menempatkan
diri pada posisi orang lain agar dapat merasakan perasaan orang tersebut secara emosional.

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Salmivalli, Voeten, dan Poskiparta (2011)
dimana mereka menemukan bahwa empati memiliki pengaruh terhadap perilaku bystander
effect. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Song dan Oh (2017) efek empati hanya
ditemukan ketika tidak ada orang lain yang hadir, maka empati tampaknya menjadi faktor yang
mempengaruhi jika tidak ada orang lain disekitar.

Empati salah satu faktor yang ada dalam diri seseorang yang dibentuk berdasarkan
pengalaman pribadi orang tersebut dan tidak dapat dibuat-buat (Puspita & Gumelar, 2014).
Empati membuat seseorang mampu melihat suatu hal dari sudut pandang orang lain, bisa
memisahkan orang, dan masalahnya serta menunjukkan individu adalah manusia yang
berperasaan, sehingga dapat membuat seseorang bermanfaat untuk orang lain (Asri &
Anggriana, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Machackova, Dedkova, dan
Mezulanikova (2015), Hortensius dan De Gelder (2018), Zaedy, dkk (2021), dan Rizkyanti,
dkk (2021) mengenai empati dan bystander effect, ditemukan hasil bahwa terdapat pengaruh
antara empati dan bystander effect. Peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai empati
sebagai penentu perilaku bystander effect pada remaja dikarenakan perilaku bystander effect
merupakan awal mula terjadinya perilaku bullying pada remaja.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, dimana jenis penelitian tersebut
dapat mengetahui hubungan antara empati dengan bystander effect pada remaja Pekanbaru.
Penelitian ini juga menggunakan teknik quota sampling dalam pengambilan sampel yang mana
sampel dari populasi memiliki ciri khusus hingga jumlah kuota yang ditentukan. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 200 remaja yang berdomisili di Pekanbaru.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala empati (affective
empathy dan cognitive empathy) dan skala bystander effect dengan model skala likert dengan 5
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alternatif jawaban dari sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat
setuju (5). Skala empati dibuat berdasarkan teori dan aspek-aspek Jolliffe dan Farrington (2006)
meliputi: affective empathy dan cognitive empathy. Alat ukur empati adalah alat ukur
multidimensional, oleh sebab itu uji reliabilitas dan diskriminasi aitem dilakukan per aspek.
Pada alat ukur skala empati berjumlah 9 aitem dengan daya diskriminasi aitem pada aspek
affective empathy 0,780, kemudian uji reliabilitas adalah 0,829 dan daya diskriminasi aitem
pada aspek cognitive empathy 0,397-0,758, kemudian uji reliabilitas adalah 0,828. Skala
bystander effect dibuat berdasarkan teori dan aspek-aspek Farzand, Safdar, Gill, Ageel, dan
Umair (2022) meliputi: fear of retaliation, emotionalapathy, dan indecisiveness towards
responsibility or delegation of responsibility. Skala bystander effect terdiri dari 11 aitem,
dengan daya diskriminasi aitem dari 0,519-0,816, kemudian hasil uji reliabilitas bystander
effect adalah 0,904.

HASIL

Hasil dari uji normalitas residual yang dilakukan pada variabel empati, yaitu aspek affective
empathy dan cognitive empathy dengan bystander effect diketahui nilai signifikansi 0,405 >
0,05, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Kemudian hasil ujilinearitas
empati dengan bystander effect didapat signifikansi 0,000 < 0,05, maka empati dengan
bystander effect terdapat hubungan yang linear.

Tabel 1.
Deskripsi Subjek Penelitian
Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%)
Laki-laki 41 20,5%
Perempuan 159 79,5%
Total 200 100%

Tabel tersebut menunjukkan total subjek berjumlah 200 subjek. Berdasarkan deskripsi remaja
laki-laki berjumlah 41 orang (20,5%), dan yang paling banyak adalah remaja perempuan
berjumlah 159 orang (79,5%).

Tabel 2.
Kategorisasi Subjek
Variabel Mean SD Kategori Norma Kategori Frekuensi %
Tinggi <21 5 2,5%
Empati 31,23 3,582  Sedang 21 -33 161 80,5%
Rendah >33 34 17%
Tinggi <4,7 22 11%
Affective Empathy 6,41 2,038 Sedang 4,7-173 114 57%
Rendah >7,3 64 32%
Tinggi <16,4 4 2%
Cognitive Empathy 24,82 3,079 Sedang 16,4 — 25,6 107 53,5%
Rendah >25,6 89 44,5%
Tinggi <25,7 5 2,5%
Bystander Effect 37,47 4,744  Sedang 25,7 -40,3 143 71,5%
Rendah >40,3 26 26%
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Tabel 2. diatas menunjukkan kategorisasi variabel empati yang terdiri dari affective empathy
dan cognitive empathy. Bahwa empati pada subjek berada dalam kategorisasi sedang dengan
persentase 80,5%, dan subjek dengan affective empathy memiliki persentase sebesar 57%
(sedang) dan cognitive empathy memiliki persentase sebesar 53,5% (sedang). Sedangkan
bystander effect pada subjek berada dalam kategorisasi sedang dengan persentase 71,5%.

Tabel 3.
Uji Multikolinearitas
Empati Tolerance VIF Keterangan
AffectiveEmpathy 0,957 1,045 Tidak Multikolinearitas
CognitiveEmpathy 0,957 1,045  Tidak Multikolinearitas

Tabel 3. diatas menunjukkan hasil nilai tolerance affective empathy dan cognitive empathy
sebesar 0,957 hal tersebut berarti tidak ada korelasi antar aspek. Kemudian dari hasil data
afffective empathy dan cognitive empathy tersebut memiliki nilai VIF sebesar 1,045 artinya
aspek tersebut tidak multikolinearitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
empati dengan bystander effect, peneliti melakukan analisis regresi berganda.

Tabel 4.
Uji Hipotesis Regresi Berganda terhadap Bystander Effect
Variabel Korelasi Sig Keterangan
Empati -0,248 0,000 Signifikan

Affective Empathy  -0,300 0,000 Signifikan
Cognitive Empathy -0,403 0,000 Signifikan

Tabel 4. diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk pengujian hubungan antara empati
dengan bystander effect adalah 0,000 (0,000 <0,01) hipotesisnya diterima, hal tersebut berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara empati dengan bystander effect pada remaja
Pekanbaru dengan koefisien korelasi sebesar -0,248. Nilai signifikansi untuk pengujian
hubungan antara affective empathy dengan bystander effect adalah 0,000 (0,000 < 0,01)
hipotesisnya diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara affective empathy
dengan bystander effect pada remaja Pekanbaru dengan koefisien korelasi sebesar -0,300. Nilai
signifikansi untuk pengujian hubungan antara cognitive empathy dengan bystander effect
adalah 0,000 (0,000 <0,01) hipotesisnya diterima, artinya ada hubungan yang signifikan
antara cognitive empathy dengan bystander effect pada remaja Pekanbaru dengan koefisien
korelasi sebesar -0,403.

DISKUSI

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara empati
(affective empathy dan cognitive empathy ) dengan bystander effect pada remaja, dan
mendukung hasil penelitian Machackova, dkk (2016) yang menemukan bahwa empati
berhubungan dengan bystander effect, dimana respon empati dapat mendorong individu untuk
bereaksi dengan mendukung dan tidak agresif. Temuan lainnya oleh Rizkyanti, dkk (2021)
yang menemukan empati memiliki hubungan dengan bystander effect.

Adapun dari dua aspek empati yaitu affective empathy dan cognitive empathy keseluruhan
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memiliki hubungan yang signifikan dengan bystander effect affective empathy memiliki
hubungan yang lebih kuat dengan bystander effect dibandingkan cognitive empathy dengan
bystander effect. Empati dan bystander effecy memiliki arah hubungan yang negatif, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi empati maka semakin rendah bystander effect. Individu
yang mampu untuk mengenali dan memahami emosi yang dialami orang lain juga akan
memiliki kemampuan untuk mengalamiemosi yang sama dengan orang lain (Jolliffe &
Farrington, 2006).

Howe (2015) menjelaskan bila seseorang yang dapat mengalami emosi yang sama dengan
orang lain atau memiliki empati akan segera melakukan tindakan untuk membantu atau
menolong orang lain yang sedang dalam kesulitan, dan selanjutnya dikatakan Cleemput, dkk
(2014) penting bagi seorang remaja untuk dapat memahami apa yang dirasakan oleh orang lain
atau memiliki empati agar perilaku bystander effect dapat dihentikan. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulak bahwa, pentingnya hubungan empati dan bystander effect untuk dimiliki
remaja. Namun saat ini, remaja memiliki empati yang kurang dan kebanyakan dari mereka
tidak berperilaku yang seharusnya terhadap orang lain (Rizkiki, 2018)

Mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat empati kategori sedang, artinya
responden dalam penelitian ini memiliki empati yang sedang. Yang artinya remaja cukup
memiliki empati saat membangun relasi dan interaksi sosial. Sejalan dengan penjelasan
Goleman (2007) tentang pentingnya remaja memiliki mepati untuk membangun relasi antar
sesama.Lestari, Anggriana, dan Pratama (2020) empati merupakan kemampuan seseorang
untuk menempatkan diri pada posisi orang lain agar dapat merasakan perasaan orang tersebut
secara emosional. Remaja dituntut agar dapat memiliki perilaku sosial yang baik, karena saat
masa seperti ini mereka akan membangun relasi dengan orang lain, dimana hal tersebut
merupakan salah satu tugas perkembangan (Konrath, 2012). Oleh karenanya, seseorang dapat
dikatakan memiliki empati yang tinggi apabila subjek bisa merasakan apa yang dirasakan oleh
orang lain dengan cara memahami dan mengalami emosi orang tersebut.

Mayoritas dalam penelitian ini memiliki tingkat bystander effect kategori sedang, artinya
responden dalam penelitian ini memiliki bystander effect yang sedang. Bystander effect adalah
penurunan intensitas perilaku menolong dikarenakan banyak individu lain yang berada pada
situasi tersebut (Cherry, 2020). Oleh karena itu, subjek dikatakan memiliki bystander effect
yang tinggi dikarenakan subjek berprilaku acuh terhadap sebuah situasi yang membutuhkan
pertolongan saat adanya kehadiran orang lain di situasi tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Taylor, dkk (2012) menemukan bahwa beberapa orang tetap
memberikan bantuan kepada orang lain meskipun kondisi situasional menghambat usaha
pemberian bantuan tersebut, sedangkan yang lain tidak memberikan bantuan meskipun dalam
kondisi yang sangat baik. Perilaku dalam menolong memiliki kaitan yang erat dengan
komunikasi interpersonal dan hal tersebut akan lebih efektif apabila didalamnya telah timbul
rasa empati (Fahmi, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan menemukan terdapat hubungan yang sigifikan
antara empati dengan bystander effect,dan memiliki arah hubungan negatif. Semakin tinggi
empati makan semakin rendah bystander effect pada remaja, dan sebaliknya bila empati rendah
maka bystander effect akan tinggi. Orang tua dan sekolah sebaiknya dapat saling bekerjasama
agar dapat terus meningkatkan empati yang dimiliki remaja sehingga menurunkan perilaku
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bystander effect yang dapat meningkatkan perilaku untuk menolong orang lain yang mengalami
kesusahan.
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